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 Abstract: This study aims to determine the difference in mathematical problem 

solving abilities between students who take part in learning with anlearning 

approach Open-Ended and students who receive conventional learning in terms  

of self-efficacy the  students' mathematical.  This research is aResearch Quasi 

Experimental with Pretest-Posttest Control Group Design. Samples taken by 

purposive  sampling  are  class  VII.1  and  VII.3. Data collection techniques in 

this study were tests, questionnaires and observations. The data collection 

instruments used werequestions  posttest on mathematical problem solving 

abilities, questionnaires self-efficacy and observation sheets for teacher and 

student activities. The data analysis technique used t-test and two-way ANOVA. 

Based on the results of data analysis, it is concluded that: 1) There are differences 

in mathematical problem solving abilities between students who take theapproach 

learning Open-Ended and students who take conventional learning; 2) there are 

differences in mathematical problem solving abilities between students who have 

Self Efficacy high, medium, low3) There is no interaction between the application 

of the approach with Self Efficacy on students' mathematical problem solving 

abilities. 
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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis antara peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran Open-Ended 
dengan peserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional 
ditinjau dari Self Efficacy matematis peserta didik. Penelitian ini 
merupakan penelitian Quasi Eksperimental dengan desain Pretest- 
Posttest Control Group Design. Sampel diambil secara purposive 
sampling adalah kelas VII.1 dan VII.3. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah tes, angket dan observasi. Instrumen pengumpulan 
data yang digunakan adalah soal postest kemampuan pemecahan 
masalah matematis, angket Self Efficacy dan lembar pengamatan 
aktivitas guru dan peserta didik. Teknik analisis data menggunakan uji-t 
dan anova dua arah. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh 
kesimpulan bahwa: 1) Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematis antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
pendekatan Open-Ended dengan peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran konvensional; 2) terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematis antara peserta didik yang memiliki Self 
Efficacy tinggi, sedang, rendah 3) Tidak terdapat interaksi antara 
penerapan pendekatan dengan Self Efficacy terhadap                                                                    
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 
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A. LATAR BELAKANG  

Matematika merupakan pembelajaran yang dipelajari pada jenjang sekolah dasar, sekolah 

menengah sampai perguruan tinggi, sehingga matematika mempunyai peranan yang sangat 

penting didunia pendidikan. Tidak hanya didunia pendidikan, matematika juga digunakan 

dalam kegiatan sehari-hari. Pembelajaran matematika mempunyai bermacam kemampuan 

matematika yang harus dimiliki oleh peserta didik guna tercapainya tujuan dari pembelajaran 

matematika. Kemampuan dalam matematika tercantum pada National Council of Teacher of 

Mathematics(NCTM) yang mengatakan bahwa standar proses pada pembelajaran matematika, 

adalah kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan penalaran (reasoning), 

kemampuan komunikasi (communication), kemampuan membuat koneksi (connection), dan 

kemampuan representasi (representation) (NCTM, 2000). Begitu juga standar isi dalam 

Pemendikbud Nomor 21 Tahun 2016 kemampun pemecahan masalah merupakan salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik, yaitu memiliki sikap kritis, logis, kreatif, 

analitis, cermat dan teliti, responsif, bertanggung jawab, serta tidak mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah (Kementrian Pendidikan   dan   Kebudayaan   Republik   Indonesia, 

2016). Sejalan dengan Lerner yang menyebutkan bahwa kurikulum pada pembelajaran 

matematika mencakup tiga elemen, tiga elemen yang dimaksud adalah keterampilan, konsep, 

serta pemecahan masalah (Abdurrahman, 2010). Dari paparan NCTM dan Pemendikbud 

Nomor 21 Tahun 2016, salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik pada 

pembelajaran matematika yaitu kemampuan pemecahan masalah. Sejalan dengan Branca 

dalam (Hendriana & Soemarmo, 2017) mengungkapkan jantungnya maatematika adalah 

pemecahan masalah matematis dan kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu 

tujuan penting dalam pembelajaran matematika. Sejalan dengan (Pardimin & Widodo, 2016) 

menyatakan salah satu komponen yang harus dimiliki dalam pembelajaran matematika yaitu 

kemampuan pemecahan masalah, sehingga peserta didik haruslah memiliki kemampuan 

pemecahan masalah pada pembelajaran matematika. 

Menurut Krulik dan Rudnik sebagaimana yang dikutip oleh (Hendriana, Rohaeti, & 

Sumarmo, 2017) menyebutkan bahwa pemecahan masalah yaitu proses seseorang 

memanfaatkan keterampilan, pengetahuan, serta pemahaman yang didapatkan guna 

diaplikasikan dalam memecahkan masalah pada kondisi yang berbeda. Kemudian Polya dalam 

(Hendriana et al., 2017) menyebutkan pemecahan masalah adalah usaha untuk memecahkan 

persoalan yang sulit dalam waktu yang singkat. Berdasarkan paparan pemecahan masalah, 

maka terlihat bahwa pemecahan masalah merupakan situasi dimana peserta didik harus 

memiliki perbekalan yang dapat membantu peserta didik untuk menyelesaikan suatu 

persoalan dari masalah yang diberikan. Perbekalan yang dapat memfasilitasi peserta didik 

untuk menyelesaikan persoalan tersebut, ialah pengetahuan, keterampilan serta pemahaman 

peserta didik yang sebelumnya sudah dimiliki peserta didik yang akan diimplementasikan 

dalam situasi baru yang belum dikenalnya. Namun kenyataannya, beberapa data menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik SMP/ MTs masih tergolong 

rendah. Lemahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik terlihat dari hasil 

penelitian (Suraji, Maimunah, & Saragih, 2018) dan (Latifah & Widjajanti, 2017) yang 

mengungkapkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Hal ini 

didukung juga dengan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SMP Negeri 11 

Mandau, yang mana peneliti memberikan soal kemampuan pemecahan masalah matematis 

kepada peserta didik kelas VII. Berikut gambar lembar hasil jawaban peserta didik setelah 
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mengerjakan tes kemampuan pemecahan masalah matematis. 
 

Gambar 1. Lembar Hasil Jawaban Peserta didik 

Pada Gambar 1 ketika diberikan soal sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik kebingungan dalam memahami unsur-unsur yang diketahui 

maupun ditanya di dalam soal. Sehingga untuk melakukan langkah selanjutnya dari 

pemecahan masalah yaitu merencanakan atau menyusun strategi dari permasalahan dan 

memeriksa kembali, peserta didik masih belum mampu menyelesaikannya. 

Gambar 2. Lembar Hasil Jawaban Peserta didik 

Gambar 2 terlihat peserta didik kurang tepat dalam membuat perencanaan penyelesaian 

yang benar, sehingga hasil yang didapatkan dari persoalan yang diberikan kurang tepat. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang masih tergolong rendah menjadi salah satu penyebab sulitnya peserta didik dalam 

mempelajari matematika. Hal ini dikarenakan pemecahan masalah adalah tipe belajar yang 

kompleks. Sebagaimana dikemukakan oleh Gagne yang dalam    (Hendriana et al., 2017) 

yang menyatakan bahwa, Jika ditinjau dari segi taksonomi belajar, pemecahan masalah 

adalah tipe belajar yang tingkatnya paling tinggi dan kompleks dibandingkan dengan tipe 

belajar lainnya. Sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis perlu mendapat 

perhatian khusus dalam pembelajaran matematika. 

Selain kemampuan pemecahan masalah, ada hal lain yang juga mempengaruhi proses belajar 

peserta didik dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut berkaitan dengan sikap peserta 

didik terhadap pembelajaran matematika yaitu Self Efficacy. Maddux (Hendriana et al., 2017) 

Self Efficacy merupakan kepercayaan akan kemampuan dirinya dalam mengkoordinasikan 

keterampilan serta kemampuan guna mencapai tujuan yang diharapkan dalam domain serta 

keadaan tertentu. Peserta didik yang memiliki Self Efficacy tinggi akan lebih semangat dalam 

melakukan peningkatan kemampuan serta perubahan guna mencapai kesuksesan dalam 

proses pembelajaran. Namun, keberadaan Self Efficacy bagi peserta didik masih menjadi 

persoalan dalam proses belajar mengajar matematika, akibatnya Self Efficacy peserta didik 

menjadi rendah rendah. Rendahnya Self Efficacy peserta didik disebabkan oleh kurangnya 

keyakinan peserta didik terhadap kemampuan yang ada pada dirinya dalam menyampaikan 

ide-ide atau gagasan yang diketahuinya. Meskipun matematika dianggap pelajaran yang sulit. 
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Ketidak percayaan akan kemampuan diri tersebut akan semakin menyebabkan peserta didik 

kesulitan dalam memahami pelajaran matematika. 

Rendahnya Self Efficacy matematis serta kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik disebabkan oleh berbagai faktor, salah satu faktor yang menjadi penyebab 

rendahnya Self Efficacy matematis serta kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik ialah peserta didik masih belum terbiasa dalam memecahkan soal matematika yang 

memiliki jawaban serta metode penyelesaian lebih dari satu, hal ini menyebabkan baanyak 

peserta didik yang tidak bisa menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh gurunya. 

Kebanyakan peserta didik menyelesaikan persoalan yang diberikan oleh guru langsung 

menggunakan rumus tanpa mencari rumusnya berasal dari mana, hal ini menyebabkan 

peserta didik tidak mencoba dengan caranya sendiri dan guru cendrung menilai pada hasil 

belajar bukan proses belajarnya. Akibatnya, peserta didik tidak bisa memecahkan masalah 

yang lebih rumit lagi dan Self Efficacy peserta didik menjadi rendah. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis serta Self Efficacy peserta didik sapat 

ditingkatkan melalui pembelajaran pendekatan Open-Ended. (Kartika, 2017) Pendekatan 

Open- Ended dalam pembelajaran matematika yaitu suatu pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik untuk mengembangkan sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta 

didik. Hal ini disebabkan karena pendekatan Open-Ended masalah yang digunakan adalah 

masalah terbuka, masalah terbuka ialah masalah yang memiliki banyak jawaban (multi 

penyelesaian) yang benar. Dengan banyaknya cara penyelesaian menjadikan peserta didik 

aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat memecahkan masalah yang diberikan guru. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan pendekatan Open-Ended memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Hesti Noviyana dalam 

jurnalnya pada tahun 2018 menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik yang memperoleh pendekatan Open-Ended dan 

lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang 

memperoleh pendekatan konvensional (Noviyana, 2018). Laili Habibah Pasaribu dan Suriyani 

dalam jurnalnya tahun 2018 menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan Self 

Efficacy peserta didik yang memperoleh pendekatan Open-Ended (Pasaribu, 2018). 

Mempertimbangkan hal tersebut di atas, perlu dilakukan kajian secara komprehensif untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran Open- Ended dengan peserta didik yang 

memperoleh pembelajaran konvensional ditinjau dari Self Efficacy matematis peserta didik 

 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 

Pada penelitian ini digunakan dua kelas yang berfungsi sebagai pembanding yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Penelirian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam 

bentuk eksperimen semu atau Quasi-Ekperimen. Peneliatian ini dilaksanakan di SMP Negeri 11 

Mandau tahun ajaran 2018/2019 semester genap pada peserta didik kelas VII. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 11 Mandau tahun ajaran 

2018/2019 yang terdiri dari 5 kelas. Sampel Penelitian diambil menggunakan teknik Purposive 

Sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono (2017:124) yaitu teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Adapun sampel yang digunkan dalam penelitian ini yaitu kelas 

VII.3 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.1 kelas kontrol, yang masing-masing kelas 
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memiliki 30 peserta didik. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pretest-Posttest Control 

Group Design. Penelitian ini melibatkan dua kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen 

yang akan diterapkan pembelajaran pendekatan Open-Ended dan kelompok kontrol yang tidak 

menerapkan pembelajaran pendekatan Open-Ended. Rancangan penelitian Pretest-Posttest 

Control Group Design dapat dilihat pada Tabel 1 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Keterangan: 

O1: Kemampuan pemecahan masalah peserta didik sebelum diberi perlakuan 

(Pretest) X1: Pendekatan Open-Ended 

X2: Pendekatan selain Open-Ended 

O2: Kemampuan pemecahan masalah peserta didik sesudah diberi perlakuan (Posttest) 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik, teknik 

angket, serta teknik observasi. Instrumen tes yang digunakan yaitu tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Instrumen non tes yang digunakan yaitu angket 

Self Efficacy dan lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji-t, dan uji anova dua arah. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 
Pada penelitian ini, angket Self Efficacy Peserta didik dianalisis untuk di kelompokkan 

dengan kriteria tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah 

dilakukan, diperoleh pada kelas eksperimen 6 peserta didik memiliki Self Efficacy tinggi, 15 

peserta didik memiliki Self Efficacy sedang dan 9 peserta didik memiliki Self Efficacy rendah. 

Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh 7 peserta didik memiliki Self Efficacy tinggi, 21 

peserta didik memiliki Self Efficacy sedang dan 2 peserta didik memiliki Self Efficacy rendah. 

Selanjutnya hasil perhitungan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t soal sebelum 

diberikannya perlakuan. Hasil uji normalitas sebelum diberikan perlakuan dapat dilihat pada 

tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Uji Normalitas Butir Soal Sebelum Perlakuan 

Kelas 𝑿𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑿𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria 

Eksperimen 5.54 11.07 Normal 

Kontrol 5.22 11.07 Normal 

Hasil uji homogenitas sebelum diberikan perlakuan dapat dilihat pada tabel 3berikut: 

Tabel 3. Uji Homogenitas Butir Soal Sebelum Perlakuan 

𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria 

0.9784 1.8 Homogen 

Hasil uji-t sebelum diberikan perlakuan dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 
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Tabel 4. Uji-t Butir Soal Sebelum Perlakuan 

𝒕𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝒕𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 𝟓% Keterangan 

1.563456 1.67155 Ha ditolak (tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik kelas eksperimen dan kontrol ) 

Selanjutnya hasil perhitungan uji normalitas, uji homogenitas, uji-t, dan uji anova dua 

arah soal sesudah diberikannya perlakuan. Hasil uji normalitas sesudah diberikan perlakuan 

dapat dilihat pada tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Uji Normalitas Butir Soal Sesudah Perlakuan 

Kelas 𝑿𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑿𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria 

Eksperimen 9.98 11.07 Normal 

Kontrol 3.73 11.07 Normal 

Hasil uji homogenitas sesudah diberikan perlakuan dapat dilihat pada tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Uji Homogenitas Butir Soal Sesudah Perlakuan 

𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria 

𝟎. 𝟕𝟒𝟖𝟔𝟕 1.8 Homogen 

Hasil uji-t sesudah diberikan perlakuan dapat dilihat pada tabel 7 berikut: 

Tabel 7. Uji-t Butir Soal Sesudah Perlakuan 
𝒕𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝒕𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 

𝟓% 

Keterangan 

𝟐. 𝟏𝟔𝟗𝟐𝟏𝟒 1.67155 Ha ditolak (terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik kelas eksperimen dan kontrol ) 

Hasil uji anova dua arah sesudah diberikan perlakuan dapat dilihat pada tabel 8 berikut: 

Tabel 8. Uji Anova Dua Arah Butir Soal Sesudah Perlakuan 

 Dk JK RK Fh Fk Kesimpulan 

Antar baris 

(Pendekatan) 

A 

1 1926.67 1926.67 4.10 4,02 Terdapat pengaruh faktor 

pendekatan terhadap 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta 

didik 

Antar kolom 

(Self Efficacy) 

B 

2 17811.68 8905.84 18.95 3,17 Terdapat pengaruh faktor 

Self Efficacy terhadap 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta 

didik 

Interaksi Self 

Efficacy 

*Pendekatan 

(A×B) 

2 2669.38 1334.69 2.84 3,17 Tidak terdapat pengaruh 

interaksi  antara 

pendekatan dengan Self 

Efficacy terhadap 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta 

didik 

Error 54 25378.01 469.963    

Total 59 47785.7333 −    
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2. Pembahasan 

Berdasakan analisis data tentang kemapuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik pada pokok bahasan segiempat, terlihat bahwa mean menunjukkan kemampuan 

pemecahan masalah yang menggunakan pendekatan Open-Ended lebih tinggi dari peserta 

didik yang tidak menggunakan pendekatan Open-Ended. Hasil analisis tersebut mendukung 

hipotesis masalah yang pertama, yaitu terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masala 

matematis antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Open-

Ended dan peserta didik yang mengikuti pendekatan konvensional. Analisis data 

menunjukkan mean kelas eksperimen dan mean kelas kontrol secara berturut adalah 68 dan 

57. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hesti Noviyana, 2018) 

menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik yang memperoleh pendekatan Open- Ended dan lebih baik daripada 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang memperoleh pendekatan 

konvensional. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat dan Sariningsih, 2018). 

Adapun pengaruh ini dapat dilihat dari rata-rata masing-masing peserta didik dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol ditinjau dari masing-masing indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Sementara itu, pengujian hipotesis yang kedua menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara peserta didik yang 

memiliki Self Efficacy tinggi, sedang dan rendah. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata kelompok 

Self Efficacy. Pada ketagori Self Efficacy tinggi peserta didik yang diajarkan dengan pendekatan 

Open-Ended memperoleh rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah 87 sedangkan pada 

pendekatan konvensional memperoleh rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah 59. 

Kemudian pada ketagori Self Efficacy sedang peserta didik yang diajarkan dengan pendekatan 

Open-Ended memperoleh rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah 63 sedangkan pada 

pendekatan konvensional memperoleh rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah 49. 

Untuk ketagori Self Efficacy rendah peserta didik yang diajarkan dengan pendekatan Open-

Ended memperoleh rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah 34 sedangkan pada 

pendekatan konvensional memperoleh rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah 47. 

 
Gambar 3. Diagram Mean Kelas Kemampuan Pemecahan Masalah Bedasarkan Self Efficacy 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas eksperimen lebih baik 

daripada kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol. Berdasarkan data analisis 

hasil uji-t dari penelitian ini didapatkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2.169214 > 1.67155) maka 𝐻0 

ditolak dan 𝐻𝑎 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematis antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran pendekatan 

Open-Ended dengan peserta didik yang mengikuti pendekatan konvensional, berdasarkan data 

analisis hasil uji anova dua arah dari penelitian ini didapatkan bahwa nilai Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (18.95 > 

3,17) maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematis antara peserta didik yang memiliki Self Efficacy 

tinggi, sedang, rendah, dan berdasarkan data analisis hasil uji anova dua arah untuk interaksi 

dari penelitian ini didapatkan bahwa nilai Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2.84 < 3,17) maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 

ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat interkasi antara pendekatan Open-

Ended dengan Self Efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah. Penelitian selanjutnya 

dapat mendalami kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan 

menggunakan materi dan model pembelajaran yang dibelajarkan dalam pembelajaran 

matematika di sekolah, serta ditinjau juga berdasarkan aspek afektif peserta didik yang lain 

pada proses pembelajaran matematika. 
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